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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk mengatasi
permasalahan limbah s/urry dari aktivitas peternakan yang berpotensi
mencemari lingkungan. Slurry memiliki kandungan unsur hara yang
bermanfaat, namun pemanfaatannya masih terbatas karena belum tersedianya
teknologi pengolahan yang praktis dan efisien. Solusi yang ditawarkan adalah
implementasi mesin pengolah s/urry berbasis energi biomassa dengan kapasitas
30 kg. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi teknologi pengolahan slurry,
penyerahan bantuan mesin pengolah s/urry, serta pendampingan pelatihan
pengoperasian dan perawatan kepada kelompok mitra. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mesin mampu beroperasi optimal serta menghasilkan +25
kg pupuk organik per siklus. Selain itu, peserta pelatihan dapat mengoperasikan
mesin secara mandiri setelah mengikuti dua kali praktik langsung. Implementasi
teknologi ini tidak hanya menekan potensi pencemaran akibat pembuangan
slurry langsung ke lingkungan, tetapi juga memberikan nilai tambah ekonomi
melalui produksi pupuk organik serta mendorong kemandirian energi

masyarakat.
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PENDAHULUAN

Penggunaan limbah organik sebagai sumber energi terbarukan memberikan

manfaat lingkungan dan ekonomi, salah satunya melalui teknologi biogas [1], [2]. Proses

ini mampu mengubah kotoran hewan menjadi energi alternatif sekaligus menekan emisi

gas rumah kaca [3], [4]. Namun, pemanfaatan biogas masih menyisakan permasalahan

pada limbah hasil prosesnya, yaitu s/urry, yang berpotensi mencemari lingkungan jika

tidak dikelola dengan baik [5]. Di sisi lain, slurry memiliki potensi besar sebagai bahan
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baku pupuk organik yang dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia sekaligus
memperbaiki kualitas tanah secara fisik, kimia, dan biologis [6], [7], [8].

PT Lumpang Semar Sejahtera merupakan salah satu kelompok yang bergerak
dalam bidang pertanian dan pemberdayaan petani. Kelompok ini telah menerapkan
teknologi biogas (Gambar 1) dengan memanfaatkan kotoran dari tiga ekor sapi potong,
yang masing-masing menghasilkan sekitar 8-10 kg kotoran per hari. Kotoran sapi tersebut
mereka manfaatkan sebagai bahan baku biogas. Dalam upaya meningkatkan penggunaan
limbah organik kotoran sapi sebagai bahan baku biogas, PT Lumpang Semar Sejahtera
menghadapi tantangan terkait efisiensi proses pengolahan s/urry. Selama ini, sebagian
besar proses pengolahan s/urry masih menggunakan metode konvensional yang kurang
efisien dari segi waktu, tenaga, maupun biaya operasional. Limbah slurry biogas
sebanyak 10-15 kg per hari belum dapat diolah secara optimal. Limbah tersebut hanya
ditumpuk atau dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga berpotensi mencemari
lingkungan serta menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan keberlanjutan usaha

peternakan maupun pertanian.

Gambar 1. Pengolahan biogas PT Lumpang Semar Sejahtera

Sumber: Dokumentasi kegiatan

Limbah slurry memiliki potensi bagus untuk dikonversi menjadi pupuk organik
yang dapat berkontribusi pada sektor pertanian berkelanjutan [9]. Namun, implementasi
pemanfaatannya terkendala oleh metode pengolahan yang masih mengandalkan teknik
konvensional secara manual. Proses tersebut memiliki kelemahan utama pada durasi
waktu pengolahan yang relatif panjang, mencapai sekitar +£40 hari. Inefisiensi waktu ini
bersumber dari kompleksitas tahapan proses yang harus dilalui, dimulai dari fase
pengumpulan limbah dari sumber produksi biogas, dilanjutkan dengan fase pemindahan

ke unit penampungan khusus. Tahap kritis berikutnya adalah proses pengeringan, yang
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mengandalkan mekanisme alami sehingga memerlukan jeda waktu tertentu hingga pupuk
organik mencapai kondisi siap pakai. Setiap tahapan dalam proses ini memerlukan tenaga
kerja serta waktu yang cukup lama, sehingga kurang efisien dalam skala produksi yang
lebih besar. Tanpa penerapan metode yang lebih efisien, pemanfaatan limbah slurry
sebagai pupuk organik belum dapat dimaksimalkan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi
kelompok tani PT Lumpang Semar Sejahtera dalam mengolah limbah secara efektif agar
mampu memberikan manfaat yang lebih luas. Ketiadaan sistem pengolahan s/urry yang
cepat dan efisien mengakibatkan rendahnya tingkat pemanfaatan limbah sebagai pupuk
organik. Selain itu, akumulasi limbah dalam jumlah besar berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik [10].

Sebagai sebuah perguruan tinggi negeri, Politeknik Negeri Semarang (POLINES)
memiliki komitmen untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat melalui
program pengabdian yang berorientasi pada solusi permasalahan riil. Berdasarkan
identifikasi kebutuhan yang dilakukan, PT Lumpang Semar Sejahtera menghadapi
kendala berupa belum optimalnya proses pengolahan limbah slurry karena
pengolahannya masih mengandalkan metode konvensional. Sebagai bentuk solusi,
kegiatan pengabdian ini mengusulkan pengembangan sebuah mesin pengolah slurry
inovatif yang memanfaatkan energi biomassa. Pemanfaatan energi biomassa tidak hanya
mendukung konsep energi terbarukan, tetapi juga dapat mengurangi ketergantungan
terhadap energi fosil yang kian terbatas dan mahal [11]. Implementasi mesin pengolah
slurry dengan kapasitas 30 kg diharapkan mampu meningkatkan efektivitas produksi
pupuk kompos di PT Lumpang Semar Sejahtera. Dengan adanya mesin ini, proses
pengolahan dapat dilakukan lebih cepat, seragam, dan hemat energi, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan jumlah produksi, kualitas pupuk, serta memberikan

dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan petani.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode
partisipatif, yang melibatkan mitra PT Lumpang Semar Sejahtera secara aktif dalam
seluruh tahapan. Adapun tahapan kegiatannya adalah sebagai berikut:
1. Sosialisasi pengenalan teknologi tentang pengolahan limbah s/urry menggunakan

mesin pengolah s/urry berbasis energi biomassa.
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Kegiatan ini berupa pengenalan mengenai potensi pemanfaatan slurry, manfaat

pupuk organik, serta teknologi mesin pengolah slurry berbasis energi biomassa

kepada mitra.

Penyerahan bantuan mesin pengolah s/urry berbasis energi biomassa kapasitas 30

kg.

Kegiatan ini berupa pemberian bantuan mesin pengolah s/urry berbasis energi

biomassa kepada mitra PT Lumpang Semar Sejahtera (Gambar 2). Desain dan

spesifikasi mesin ini diformulasikan untuk menjawab secara langsung

permasalahan yang diidentifikasi, yakni inefisiensi dalam proses pengolahan

limbah slurry. Kehadiran mesin ini diharapkan menjadi solusi untuk

mentransformasi sistem pengolahan manual yang tidak efisien menjadi sistem yang

lebih cepat dengan kapasitas yang lebih baik.

Pendampingan pengoperasian dan perawatan mesin pengolah s/urry berbasis energi

biomassa kapasitas 30 kg.

Kegiatan ini merupakan implementasi lanjutan dari tahap pengenalan teknologi.

Kegiatan pendampingan difokuskan pada aspek aplikasi praktis untuk membangun

kompetensi teknis mitra. Kegiatan dirancang secara partisipatif, di mana tim

pengabdi bertindak sebagai fasilitator yang mendampingi mitra secara langsung di

lokasi. Kegiatan pendampingan ini berupa:

a. Memberikan pelatthan mendalam mengenai prosedur pengoperasian mesin
pengolah s/urry yang benar, aman, dan efisien.

b. Membekali mitra dengan keterampilan melakukan perawatan rutin dan
pemecahan masalah dasar pada mesin.

c. Memantau dan mengevaluasi kemampuan praktis mitra dalam menjalankan

mesin secara mandiri.

HASIL KEGIATAN

Hasil implementasi dalam kegiatan pengabdian kepadamasyarakat ini

menunjukkan bahwa mesin pengolah slurry berkapasitas 30 kg dapat beroperasi dengan

baik menggunakan energi biomassa. Pada uji coba awal (Gambar 3), diperoleh hasil dari

30 kg slurry, dihasilkan +25 kg pupuk organik dalam satu siklus pengolahan. Energi

biomassa terbukti mampu menghasilkan panas yang stabil dengan konsumsi yang relatif

hemat dalam melakukan proses pengolahan s/urry. Selain itu, hasil kegiatan ini juga
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menunjukkan bahwa peserta pelatihan mampu mengoperasikan mesin secara mandiri
setelah dua kali praktik langsung. Penggunaan mesin pengolah slurry berbasis energi
biomassa ini berkontribusi mengurangi potensi pencemaran akibat pembuangan s/urry
langsung ke lingkungan. Pupuk organik yang dihasilkan dari proses pengolahan
menggunakan mesin ini (Gambar 4) dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan kelompok tani,
sehingga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan berpotensi dijadikan produk
komersial. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna berbasis energi
biomassa tidak hanya meningkatkan pemanfaatan limbah s/urry, tetapi juga memperkuat

kemandirian energi masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal.
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NG
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Gambar 2. Peyerahan mesi

Sumber: Dokumentasi kegiatan

Gambar 3. Demo pengopersian mesin pengolah slurjy berbasis energi biomassa

Sumber: Dokumentasi kegiatan
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Gambar 4. Hasil limbah slurry setelah proses pengolahan

Sumber: Dokumentasi kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa implementasi mesin pengolah limbah

slurry kapasitas 30 kg berbasis energi biomassa telah berhasil dilaksanakan. Mesin

mampu menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat bagi pertanian, sekaligus

mengurangi dampak pencemaran lingkungan. Selain itu, keterampilan masyarakat dalam

mengoperasikan mesin meningkat sehingga mendukung keberlanjutan program. Dengan

demikian, kegiatan ini memberikan dampak positif baik secara ekonomi, lingkungan,

maupun sosial.
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